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Abstrak:  Alasan dilakukannya penelitian ini karena peneliti sangat tertarik dengan cara 
pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon menjajakan dagangan mereka. 
Mereka bukan hanya sekadar duduk, diam dan menunggu pembeli datang, tetapi mereka 
menggunakan kata-kata yang dirangkai sedemikian rupa, sehingga menarik calon pembeli 
untuk datang dan melihat dagangan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tindak tutur direktif pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika 
Ambon. Manfaat penelitian ini secara teoritis dapat menambah perbendaharaan 
kebahasaan, khususnya tentang tindak tutur direktif dalam studi pragmatik, sedangkan 
secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembaca yaitu dapat menambah 
pengetahuan tentang bagaimana tindak tutur direktif dapat mempengaruhi orang 
lain.Manfaat untuk peneliti yaitu dapat mengetahui tentang tuturan direktif apa saja yang 
biasa dituturkan oleh pedagang pakaian kaki lima, sedangkan untuk peneliti lain dapat 
dijadikan sebagai dasar melanjutkan penelitian tentang tindak tutur direktif dalam kajian 
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.Data penelitian ini 
adalah tuturan-tuturan yang berkategori tuturan direktif yaitu tuturan yang berwujud 
menyuruh/memerintah, meminta, mengajak/mengundang, menyarankan/memberi nasihat 
dan menantang. Sedangkan sumber data penelitian ini adalah tuturan-tuturan pedagang 
pakaian kaki lima di Pasar MardikaAmbon. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu 
pengamatan, perekaman, pencatatan lapangan dan pendokumentasian. Teknik analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara mereduksi data, memaparkan data, 
dan menarik kesimpulan, sedangkan untuk mengecek keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik triangulasi dengan teori dan sumber. Berdasarkan hasil pengumpulan 
data di lapangan, ditemukan enam wujud tindak tutur direktif yang dituturkan oleh 
pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon, yaitu wujud menyuruh atau 
memerintah sebanyak dua tuturan, meminta sebanyak empat tuturan, mengajak atau 
mengundang sebanyak tujuh belas tuturan, menyarankan atau memberi nasihat sebanyak 
lima tuturan, menuntut sebanyak satu tuturan, dan menantang sebanyak empat tuturan. 
Kata Kunci: Tindak Tutur Direktif, Pedagang Pakaian Kaki lima. 
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Abstract: The reason for this research isthe researchers are very interested withthe 
street clothing merchans in Mardika Ambon peddling their wares. They are not just 
sitting, silent and waiting for buyers to arrive, but they usedthe words are arranged 
in such a waythat it attracts potential buyers to come and see their wares. This 
study aims to describe the directive speech actsof the street clothing merchans in 
Mardika Ambon Market. The benefitstheoretically of this research can increase the 
linguistic treasury, especially about the directive speech actsin pragmatic studies. 
While in the practically, this research can be useful for readers that can increase 
the knowledge about how the directive speech actscan affect others. Benefits to the 
researchers, that can know about what directive speech acts commonly spoken by 
the street clothing merchans. While for other researchers, can be used as a basis to 
continue research on directive speech actsin different studies. This research 
usedthe qualitative research method. The data of this research there are speeches 
that categorized directive speech act such asordering or commanding, requesting, 
inviting, suggesting or advice, demanding and challenging. While thedata source 
of this research is speeches that spoken by the street clothing merchans in Mardika 
Ambon Market. Data collection techniques used are observation, recording, field 
notes and documentation. Data analysis techniques conducted in this research is by 
datareducing, dataexposing, and draw conclusions. Meanwhile, to check the 
validity of the data, the researchers used triangulation technique with theory and 
source. Based on the results of data collection in the field, the researchers found 
sixform  of speech acts directive spoken by the street clothing merchans in 
Mardika Ambon Market. That is the form ordering or commanding as much as two 
speeches, four requesting speeches,seventeen inviting speeches, five suggesting or 
advice  speeches, one demanding speeches and three challenging speeches. 










 Bahasa merupakan alat komunikasi dalam masyarakat. Dengan bahasa, manusia dapat 
berkomunikasi untuk saling bertukar pengalaman dan saling mengenal satu sama lain. Sebagai 
alat komunikasi bahasa mampu menimbulkan adanya rasa saling mengerti antara penutur dan 
mitra tutur, atau antara penulis dan pembaca. Bahasa dalam proses komunikasi dan berinteraksi 
mutlak diperlukan oleh setiap manusia, bahkan selalu digunakan oleh manusia dalam segala 
kegiatannya.  Bahasa merupakan media yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Tanpa bahasa, 
manusia tidak dapat melakukan aktifitasnya secara normal. Cassirer (dalam Suria Sumantri 
2001:171-173) mengatakan bahwa manusia adalah “animal symbolicum”, yaitu makhluk yang 
selalu mengunakan simbol atau bahasa setiap saat, termasuk dalam kegiatan berpikirnya.   
Pada penelitian ini peneliti hanya berfokus pada pedagang pakaian kaki lima karena 
peneliti sangat tertarik dengan cara pedagang pakaian kaki lima menjajakan dagangan mereka. 
Mereka bukan hanya sekadar duduk, diam dan menunggu pembeli datang, tetapi mereka 
menggunakan kata-kata yang dirangkai sedemikian rupa, sehingga menarik calon pembeli untuk 
datang dan melihat dagangan mereka. Berikut ini contoh tuturan direktif yang dituturkan 
pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon: “Kesempatan kami bongkar langkah 
pertama ini, barang masih banyak bapak ibu”. Tuturan tersebut termasuk dalam tuturan direktif 
yang mempunyai fungsi mengajak. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak calon 
pembeli untuk datang dan melihat barang dagangannya. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas,  peneliti menganggap tindak tutur pedagang pakaian 
kaki lima di pasar Mardika Ambon dapat diteliti karena mengandung tindak tutur direktif. 
 
B. PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian yaitu wujud tindak tutur direktif yang 
dituturkan oleh pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon. Deskripsi hasil penelitian 
tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu bagaimanakahtindak tutur direktif pedagang 
pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon.  
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan ditemukan enam wujud tindak tutur 
direktif yang dituturkan oleh pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon. Wujud 
tuturan direktif tersebut antara lain yaitu: 
1. Tuturan direktif menyuruh/memerintah sebanyak 2 tuturan,  
2. Tuturan direktif meminta sebanyak 4 tuturan,  
3. Tuturan direktif mengajak/mengundang sebanyak 17 tuturan,  
4. Tuturan direktif menyarankan/memberi nasihat sebanyak 5 tuturan,  
5. Tuturan direktif menuntut sebanyak 1 tuturan dan  
6. Tuturan direktif menantang sebanyak 4 tuturan.  
Setiap tuturan diberi kode sesuai dengan urutan. Kode PT1T1 untuk peristiwa tutur satu 
tuturan satu, PT1T2 untuk peristiwa tutur satu tuturan kedua dan begitu seterusnya. Tuturan yang 
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ditemukan ini dituturkan oleh pedagang dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu Ambon. 
Hal ini disebabkan pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon bukan hanya berasal 
dari Kota Ambon atau Maluku saja, tetapi ada juga pedagang yang berasal dari daerah Sulawesi, 
Jawa dan daerah-daerah lainnya.  
1. Tuturan Direktif Menyuruh/memerintah 
Tuturan direktif menyuruh/memerintah adalah tindak tutur yang bermaksud untuk 
menyuruh atau memerintah pendengar untuk melakukan sesuatu. Berikut ini adalah tuturan 
menyuruh/memerintah yang ditemukan dalam tindak tutur pedagang pakaian kaki lima di Pasar 
Mardika Ambon.  
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : Arul  
Umur   : 30 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Kamis, 2 Maret 2017 
Suasana  : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT1T1 
Tuturan (1) :“Kami sudah letakan langsung di atas meja.” 
   “Kami sudah letakkan langsung di atas meja.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada dua wanita yang 
mendekati lapak dagangannya. 
    Tuturan (1) dituturkan oleh pedagang menggunakan Bahasa Melayu Ambon. Tuturan 
tersebut termasuk tuturan direktif yang bersifat menyuruh/memerintah. Pedagang menuturkan 
tuturan tersebut kepada dua wanita yang mendekati lapak dagangannya. Tuturan tersebut tidak 
hanya menginformasikan bahwa pedagang telah meletakkan pakaian di atas meja, tetapi 
pedagang bermaksud untuk menyuruh dua wanita yang baru mendekati lapaknya tersebut 
memilih pakaian yang sudah ia letakkan di atas meja. 
 
PERISTIWA TUTUR 2 
Nama   : Deris 
Umur   : 29 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Jumat, 5 Maret 2017 
Suasana  : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT2T2 
Tuturan (2) : “Baju kaos dari ukuran ABG, ABK ada itu ya, ukuran dewasa juga ada.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil menunjuk pakaian dagangannya. 
Tuturan (2) merupakan tuturan direktif bersifat menyuruh/memerintah. Tuturan tersebut 
dituturkan pedagang kepada calon pembeli sambil menunjuk pakaian dagangannya. Tuturan 
tersebut bukan hanya menginformasikan bahwa pedagang telah menyediakan baju kaos dengan 
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segala ukuran tetapi maksud tuturan tersebut ialah pedagang menyuruh calon pembeli untuk 
memilih baju yang telah tersedia dengan segala ukuran tersebut. 
2. Tuturan Direktif Meminta 
Tuturan direktif meminta adalah tindak tutur yang bermaksud untuk meminta pendengar 
melakukan sesuatu. Berikut ini adalah wujud tindak tutur meminta yang ditemukan dalam tindak 
tutur pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon. 
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : La Piando 
Umur   : 27 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon. 
Waktu   : Rabu, 1 Maret 2017 
Suasana  : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT1T3 
Tuturan (3)  : “Yang mengerti, yang paham, yang tahu motif kualitasnya tolong   
diperiksa.” 
Konteks Tuturan : Pedagang melihat beberapa calon pembeli yang sedang meraba tekstur 
kain pakaian dagangannya.  
Tuturan (3) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat meminta. Tuturan ini terjadi 
ketika pedagang melihat beberapa calon pembeli sedang meraba tekstur kain pakaian 
dagangannya. Maksud tuturan ini yaitu pedagang meminta kepada calon pembeli untuk telit i 
sebelum membeli. 
Kode Tuturan  : PT1T4 
Tuturan (4)  : “Pegang dan tentukanlah pilihan anda sodara, warna pilihan Anda, 
selera Anda bawa pulang yang terbaik”. 
Konteks Tuturan  : Pedagang bertutur sambil memegang dua helai pakaian yang ia 
tunjukkan ke arah calon pembeli yang sedang memilih pakaian. 
Tuturan (4) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat meminta. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil memegang dua helai pakaian yang ia tunjukkan ke arah 
calon pembeli yang sedang memilih pakaian. Maksudtuturan tersebut yaitu pedagang meminta 
kepada calon pembeli untuk menentukan pilihannya. 
 
PERISTIWA TUTUR 2 
 Nama   : Deris 
 Umur   : 29 tahun 
 Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
 Waktu   : Jumat, 3 Maret 2017 
 Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT2T5 
Tuturan (5) : “Tolong liat dulu, pegang dulu, kasi abis barangnya.” 
  “Tolong lihat dulu, pegang dulu, habiskan barangnya.” 
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Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada calon pembeli 
yang sedang memilih pakaian. 
Tuturan (5) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat meminta. Tuturan ini dituturkan 
oleh pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada calon pembeli yang sedang memilih pakaian. 
Maksud tuturan ini yaitu pedagang meminta kepada calon pembeli untuk memastikan kualitas 
pakaian dagangannya sehingga calon pembeli tersebut yakin untuk membeli. 
Kode data : PT2T6 
Tuturan (6) : “Rasa murah mohon ajukan tangan minta dibungkus, rasa ragu-
ragu silahkan mundur.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada calon pembeli 
yang sudah lama memilih pakaian tetapi belum menetukan 
pilihan. 
Tuturan (6) merupakan tuturan direktif yang bersifat meminta. Pedagang menuturkan 
tuturan tersebut kepada calon pembeli yang sudah lama memilih pakaian tetapi belum menetukan 
pilihan. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang meminta kepada calon pembeli untuk segera 
menentukan pilihannya. 
3. Tuturan Direktif Mengajak/mengundang  
Tuturan direktif mengajak/mengundang adalah tindak tutur yang bermaksud untuk 
mengajak atau mengundang seseorang untuk melakukan sesuatu. Berikut ini adalah wujud tindak 
tutur mengajak/mengundang yang ditemukan dalam tindak tutur pedagang pakaian kaki lima di 
Pasar Mardika Ambon. 
 
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : La Piando  
Umur   : 27 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon. 
Waktu   : Rabu, 1 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT1T7 
Tuturan (7)        : “Kesempatan buat ibu, bapa, kaka, ade mumpung lagi murah ini 
jangan sampai barang ini habis.” 
   “Kesempatan buat ibu, bapak, kakak, adik, kebetulan sedang 
murah, jangan sampai barangnya habis.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah seorang ibu dan 
beberapa orang di belakangnya mulai mendekati lapak 
dagangannya.  
Tuturan (7) merupakan tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang menuturkan 
tuturan ini saat melihat seorang ibu dan beberapa orang di belakangnya mulai mendekati lapak 
dagangannya. Maksud tuturan ini yaitu pedagang mengajak para calon pembeli untuk membeli 
dagangannya. 




Kode Data  : PT1T8 
Tuturan (8)  : “Jang cuma nonton-nonton, pegang dia, ciom dia, masih bau 
Jakarta itu”. 
   “Jangan hanya menonton, pegang dan cium pakaiannya, masih 
bau Jakarta.” 
Konteks Tuturan  : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada seorang wanita 
yang terlihat asik menonton pedagang tersebut berjualan. 
Tuturan (8) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Tuturan tersebut 
dituturkan oleh pedagangan kepada seorang wanita yang terlihat asik menonton pedagang 
tersebut berjualan. Maksud tuturan ini yaitu pedagang mengajak calon pembeli tersebut untuk 
bergabung bersamanya. 
Kode Data  : PT1T9 
Tuturan (9)  : “Ladies guys, tunjukan pesonamu. Melangkah matikan satu 
lampu. Pilih yang terbaik bawa pulang pasangan anda baju kaos 
serba Rp20.000.00.” 
Konteks Tuturan  : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung 
Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar lapak 
dagangannya. 
Tuturan (9) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar 
lapak dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak para pengunjung Pasar 
Mardika Ambon untuk membeli barang dagangannya. 
Kode Data  : PT1T10 
Tuturan (10)  : “Bapak, ibu, saudara dengan harga obral saudara, kami siapkan 
untuk anda Rp20.000.00.” 
Konteks Tuturan  : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung 
Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar lapak 
dagangannya. 
Tuturan (10) termasuk termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar 
lapak dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak pengunjung Pasar 
mardika Ambon untuk membeli pakaian dagangannya. 
          PERISTIWA TUTUR 2 
          Nama   : Arul  
          Umur   : 30 tahun 
          Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
          Waktu   : Kamis, 2 Maret 2017 
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          Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT2T11 
Tuturan (11)    : Tempat kami, tempat murah, dewan obral.  
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah orang-orang yang 
lewat di depan lapak dagangannya. 
 
Tuturan (11) termasuk dalam tuturan direktif yang berfungsi mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke arah orang-orang yang lewat di depan lapak 
dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak orang-orang tersebut untuk 
mendekati dan meramaikan lapak dagangannya. 
Kode Data : PT2T12 
Tuturan (12) : “Seng usa malu-malu di sini bebas 20 ribu. 
  “Tidak perlu malu-malu, di sini bebas 20 ribu.”  
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada seorang pria yang 
terlihat ingin menghampiri lapak dagangannya. 
Tuturan (12) dituturkan oleh pedagang menggunakan Bahasa Melayu Ambon. Tuturan 
(12) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang menuturkan tuturan 
tersebut kepada seorang pria yang terlihat ingin menghampiri lapak dagangannya. Maksud 
tuturan ini yaitu pedagang mengajak pria tersebut untuk mendekati lapak dagangannya tanpa 
merasa malu ataupun ragu. 
Kode Data : PT2T13 
Tuturan (13) : “Kesempatan kami bongkar langkah pertama ini, barang masih 
banyak bapak ibu.” 
Konteks Tuturan :. Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar 
Mardika Ambon yang berada di sekitar lapak dagangannya. 
Tuturan (13) tersebut termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar 
lapak dagangannya. Tuturan itu bukan hanya menginformasikan bahwa pedagang baru membuka 
dagangannya tetapi maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak pengunjung Pasar 
Mardika Ambon untuk melihat barang dagangannya. 
Kode Data : PT2T14 
Tuturan (14) : “Baju kaus, celana semua ukuran dengan kualitas super di sini 
tempatnya.” 
Konteks Tuturan :. Pedagang menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar 
Mardika Ambon yang berada di sekitar lapak dagangannya. 
Tuturan (14) tersebut termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut kepada pengunjung Pasar Mardika Ambon yang berada di sekitar 
lapak dagangannya. Tuturan tersebut bukan hanya menginformasikan bahwa pedagang 
menyediakan baju kaus, dan celana berkualitas super tetapi maksud tuturan tersebut yaitu 
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pedagang mengajak pengunjung Pasar Mardika Ambon untuk melihat serta membeli barang 
dagangannya. 
PERISTIWA TUTUR 3 
Nama   : Deris  
Umur   : 29 tahun 
         Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
         Waktu   : Jumat, 3 Maret 2017 
         Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT3T15 
Tuturan (15) : “Baju kaostangan panjang, tangan pendekpilih-pilih bebas, hela 
satu persatu,sada persada, one by one, amea per amea.” 
   “Bebas dipilih, baju kaus tangan panjang, tangan pendek, tarik 
satu-persatu.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil mengangkat salah satu pakaian 
dagangannya dan gerakan badan pedagang seperti sedang 
mengajak orang untuk datang ke tempat dagangannya. 
Tuturan (15) termasuk tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang menuturkan 
tuturan tersebut sambil mengangkat salah satu pakaian dagangannya dan gerakan badan 
pedagang terlihat seperti sedang mengajak orang untuk datang ke tempat dagangannya. 
Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak calon pembeli untuk memilih barang 
dagangannya. 
Kode Data : PT3T16 
Tuturan (16) : “Pilih-pilih bebas, pilih–pilih bebas pilih yang terbaik bapak 
ibu.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil menunjuk pakaian dagangannya 
dengan gerakan badan pedagang seperti sedang mengajak orang 
untuk datang ke tempat dagangannya. 
Tuturan (16) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil menunjuk pakaian dagangannya dengan gerakan badan 
pedagang seperti sedang mengajak orang untuk datang ke tempat dagangannya. Maksud 
tuturan ini yaitu pedagang mengajak pengunjung Pasar Mardika Ambon untuk segera 
melihat barang dagangannya. 
Kode Data : PT3T17 
Tuturan (17) : “Sengaja kami lelang untuk anda kualitasnya sangat bagus.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil menunjuk pakaian dagangannya 
dengan gerakan badan pedagang seperti sedang mengajak orang 
untuk datang ke tempat dagangannya. 
Tuturan (17) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil menunjuk pakaian dagangannya dengan gerakan badan 
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pedagang seperti sedang mengajak orang untuk datang ke tempat dagangannya. Maksud 
tuturan ini yaitu pedagang mengajak pengunjung Pasar Mardika Ambon untuk segera 
melihat barang dagangannya 
Kode Data : PT3T18 
Tuturan (18) : “Harga murah, mau pikir apa lai?” 
   “Harga murah, apa lagi yang dipikirkan?” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat beberapa orang yang sekadar 
lewat di depan lapak dagangannya.  
Tuturan (18) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat beberapa orang yang sekadar lewat di depan 
lapak dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak orang-orang yang 
lewat tersebut untuk bergabung dan melihat serta membeli barang dagangannya. 
PERISTIWA TUTUR 4 
Nama  : Jumaili 
Umur   : 35 tahun 
Lokasi  : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
Waktu  : Minggu, 5 Maret 2017 
Kode Data  : PT4T19 
Tuturan (19) : “Jangan sampai cowok-cowok ganteng habis, jangan sampai 
ketinggalan.” 
Konteks Tuturan : Padagang bertutur sambil melihat empat orang remaja yang 
lewat di hadapannya. 
Tuturan (19) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut ke arah empat orang remaja yang lewat di depan lapak 
dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak empat remaja tersebut 
untuk bergabung bersamanya. 
Kode Data  : PT4T20 
Tuturan (20) : “Menghitung-hitung bulu kucing yang tiada habisnya, 
memikirkan langit tanpa tiang, lebih baik Anda bergabung 
bersama kami disini daripada ketinggalan.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke sekitar lapak dagangannya 
dengan tekanan suara yang mengajak. 
 Tuturan (20) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke sekitar lapak dagangannya dengan tekanan 
suara yang mengajak. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak orang-orang di 
sekitar lapak dagangannya untuk bergabung bersamanya. 
 Kode Data : PT4T21 
Tuturan (21) : “Merah-merah si kumbang jati, si baju merah menawan hati. 
Lihat dulu barang-barang disini, siapa tau menarik hati.  
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Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat seorang wanita berbaju 
merah yang sedang melewati lapak dagangannya. 
 Tuturan (21) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Tuturan tersebut 
berupa pantun. Pedagang menuturkan tuturan tersebut sambil melihat seorang wanita 
berbaju merah yang sedang melewati lapak dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu 
pedagang mengajak wanita tersebut untuk melihat barang dagangannya. 
Kode Data  : PT4T22 
Tuturan (22) : “Silahkan dipilih jangan hanya nonton dari luar.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur seolah mengajak seorang perempuan yang 
hanya melihat dagangannya dari jauh. 
 Tuturan (22) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut seolah mengajak seorang perempuan yang hanya melihat 
dagangannya dari jauh. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang mengajak perempuan 
tersebut untuk melihat barang dagangannya. 
PERISTIWA TUTUR 5 
Nama   : Agus 
Umur   : 22 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Senin, 6 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data : PT5T23 
Tuturan (23)   : “Yang kami peragakan barang-barang bagus saudara, barang-
barang yang berkualitas tinggi, mutu terjamin, betul-betul murah 
kami jatuhkan harganya.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah  pengunjung Pasar 
Mardika Ambon yang berada di sekitar lapak dagangannya.  
 Tuturan (23) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat mengajak. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke arah  pengunjung Pasar Mardika Ambon 
yang berada di sekitar lapak dagangannya. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang 
mengajak para pengunjung tersebut untuk melihat barang dagangannya.  
4. Tuturan Direktif Menyarankan/memberi nasihat 
Tuturan direktif menyarankan atau meberi nasihat adalah tindak tutur yang bermaksud 
menyarankan atau memberi nasihat kepada sesorang untuk melakukan sesuatu. Berikut ini 
adalah wujud tindak tutur menyarankan yang ditemukan dalam tindak tutur pedagang pakaian 
kaki lima di Pasar Mardika Ambon. 
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : La Piando 
Umur   : 27 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon. 
Waktu   : Rabu, 1 Maret 2017 
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Suasana  : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT1T24 
Tuturan (24)  :“Eksen today mampus tomorrow, biar mampus yang penting 
hidup berpenampilan, makan soal kedua yang penting pake baju 
baru. Seng usah makan lai yang penting beli baju baru.” 
   “Bergaya hari ini mati besok, biar mati yang penting hidup 
berpenampilan, makan soal kedua yang penting pakai baju baru. 
tidak perlu makan yang penting beli baju baru.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur dengan ekspresi serius dan calon pembeli 
tertawa mendengar tuturannya. 
Tuturan (24) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menyarankan. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke arah calon pembeli yang sedang memilih 
pakaian. Makna tuturan tersebut yaitu pedagang menyarankan kepada calon pembeli untuk 
hidup berpenampilan walaupun tidak makan yang penting beli baju baru. 
PERISTIWA TUTUR 2 
Nama  : Arul 
Umur  : 30 tahun 
Lokasi  : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
Waktu  : Kamis, 2 Maret 2017 
Suasana  : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT2T25 
Tuturan (25)  : “Raba dia, 20 ribu selagi murah, selagi ada, selagi terhambur 
murah jangan sampai habis barangnya, jangan sampai 
menyesal.” 
   “Peganglah, 20 ribu selagi murah, selagi ada, selagi terhambur 
murah jangan sampai habis barangnya, jangan sampai 
menyesal.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah calon pembeli yang 
sedang memilih pakaian dengan nada suara yang dibuat halus.  
Tuturan (25) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menyarankan. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke arah calon pembeli yang sedang memilih 
pakaian dengan nada suara yang dibuat halus. Maknatuturan tersebut yaitu pedagang 
menyarankan kepada calon pembeli untuk memilih pakaiannya selagi ada dan selagi murah 
sebelum barang dagangannya habis dan membuat calon pembeli menyesal. 
PERISTIWA TUTUR 3 
Nama   : Deris 
Umur   : 29 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Jumat, 3 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai.  
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Kode Data  : PT3T26 
Tuturan (26)  : “Ambil banyak betul-betul untung, ambil sedikit rugi karena 
barang ini tidak setiap hari, kapal pigi selamat tinggal.” 
   “Ambil banyak betul-betul untung, ambil sedikit rugi karena 
barang ini tidak setiap hari, kapal pergi selamat tinggal.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah seorang calon pembeli 
yang sedang bingung memilih di antara dua pakaian yang sedang 
ia pegang. 
Tuturan (26) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menyarankan. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut sambil melihat ke arah calon pembeli yang sedang bingung 
memilih di antara dua pakaian yang sedang ia pegang. Makna tuturan tersebut yaitu 
pedagang menyarankan kepada calon pembeli untuk mengambil lebih dari satu pakaian. 
PERISTIWA TUTUR 4 
Nama   : Jumaili 
Umur    : 35 tahun 
Lokasi   : Terminal angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Minggu, 5 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai 
Kode Data   : PT4T27 
Tuturan (27) : “Supaya lebih yakin pegang dulu barangnya tidak akan 
menyesal.” 
Konteks Tuturan : Pedagang bertutur sambil melihat ke arah seorang calon pembeli 
yang sedang bingung memilih pakaian yang sedang ia pegang. 
Tuturan (27) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menyarankan. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut melihat ke arah seorang calon pembeli yang sedang bingung 
memilih pakaian yang sedang ia pegang. Maknatuturan tersebut yaitu pedagang 
menyarankan kepada calon pembeli untuk memegang barang dagangan agar lebih yakin 
dan tidak menyesal nantinya. 
PERISTIWA TUTUR 5 
Nama   : Agus 
Umur   : 22 tahun 
Lokasi   : Terminal angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Senin, 6 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT5T28 
Tuturan (28)   : “Malu bertanya sesat di jalan, malu bertanya tidak tau jalan. 70 
ribu calana jeans cewe, harus berani nda usah ragu, biar seng 
balanja yang penting senyum.” 
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    “Malu bertanya sesat di jalan, malu bertanya tidak tahu jalan. 20 
ribu harus berani tidak perlu ragu, biar tidak belanja yang penting 
senyum.” 
Konteks Tuturan : Padagang bertutur sambil melihat ke arah seorang calon pembeli 
yang hanya melihat pakaian tapi tidak bertanya mengenai harga 
barang tersebut. 
Tuturan (28) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menyarankan. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut melihat ke arah seorang calon pembeli yang hanya melihat 
pakaian dagangannya tapi tidak bertanya mengenai harga barang tersebut. Makna tuturan 
tersebut yaitu pedagang menyarankan kepada calon pembeli untuk tidak ragu bertanya dan 
tetap senyum walau tidak membeli barang dagangannya. 
5. Tuturan Direktif Menuntut 
Tuturan direktif menuntut adalah tindak tutur yang yang bermaksud untuk menuntut 
pendengar agar melakukan sesuatu. Berikut ini adalah wujud tindak tutur menuntut yang 
ditemukan dalam tindak tutur pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon. 
 
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : La Piando 
Umur   : 27 tahun 
Pembeli   : Perempuan berusia 25 tahun 
Lokasi   : Terminal angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Rabu, 1 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT1T29 
Tuturan (29)  : “Seng bisa ade, seng bisa bapulang lai, ade harus ambe pakeang 
kalo seng mau bararti tukar, kalo mau bapulang ulang seng 
bisa.” 
   “Tidak bisa dik, tidak bisa dikembalikan lagi, adik harus 
mengambil pakaian yang lain atau kalau tidak mau berarti harus 
ditukar, kalau untuk uangnya dikembalikan sudah tidak bisa 
lagi.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut karena ada seorang 
pembeli ingin mengembalikan baju yang sudah ia beli dan 
meminta uangnya kembali. 
Tuturan (29) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menuntut. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut karena ada seorang pembeli ingin mengembalikan baju yang 
sudah ia beli dan meminta uangnya kembali. Makna tuturan tersebut yaitu pedagang 
menuntut calon pembeli harus mengambil pakaian yang lain atau menukar pakaian yang 
sudah dipilih karena uangnya sudah tidak bisa dikembalikan lagi. 
6. Tuturan Direktif Menantang 
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Tuturan direktif menantang adalah tindak tutur yang bermaksud menantang pendengar 
untuk melakukan sesuatu. Berikut ini adalah wujud tindak tutur menantang yang ditemukan 
dalam tindak tutur pedagang pakaian kaki lima di Pasar Mardika Ambon. 
PERISTIWA TUTUR 1 
Nama   : La Piando 
Umur   : 27 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot Tantui, Pasar Mardika Ambon. 
Waktu   : Rabu, 1 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT1T30 
Tuturan (30)  : “Ada yang jual lebih murah, bawa pulang di sini saya 
kembalikan uangnya.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut setelah seorang pria 
bertanya tentang harga pakaiannya lalu ia meninggalkan 
pedagang tersebut. 
Tuturan (30) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menantang. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut setelah seorang pria bertanya tentang harga pakaiannya lalu ia 
meninggalkan pedagang tersebut. Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang menantang 
calon pembeli untuk mengembalikan barang dagangannya apabila menemukan pedagang 
lain yang menjual pakaian dengan harga yang lebih murah. 
Kode Data  : PT1T31 
Tuturan (30)  : “Uji harga di mana toko, di mana kios, di mana emper, di mana 
pedagang kaki lima ada yang jual lebih murah bawa pulang 
disini saya kembalikan uangnya yang penting sama 
kualitasnya.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut setelah seorang ibu 
menawar harga pakaian. 
Tuturan (31) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menantang. Pedagang 
menuturkan tuturan tersebut setelah seorang ibu menawar harga pakaian. Maksud tuturan 
tersebut yaitu pedagang menantang calon pembeli untuk menguji harga dan 
mengembalikan barang dagangannya apabila menemukan toko atau pedagang kaki lima 
yang menjual pakaian lebih murah dengan kualitas yang sama seperti barang dagangannya. 
PERISTIWA TUTUR 2 
Nama   : Deris 
Umur   : 29 tahun 
Lokasi   : Terminal Angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
Waktu   : Jumat, 3 Maret 2017 
Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
Kode Data  : PT2T32 
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Tuturan (32)  : “Silahkan diperiksa, ini bukan barang rongsokan dari Malasya, 
Singapur, Cina, Philipin bukan buatan Timor Leste tapi 
langsung didatangkan dari ibukota Jakarta.” 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut dengan nada menantang. 
Tuturan (32) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menantang. Pedagang 
menuturkan tuturan Pedagang menuturkan tuturan tersebut dengan nada menantang. 
Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang menantang calon pembeli untuk memeriksa barang 
dagangannya. 
 PERISTIWA TUTUR 3 
 Nama   : Agus 
 Umur   : 22 tahun 
 Lokasi   : Terminal angkot LIN III, Pasar Mardika Ambon 
 Waktu   : Senin, 6 Maret 2017 
 Suasana   : Malam hari, pasar dalam keadaan ramai. 
 Kode Data  : PT3T33 
 Tuturan (33) : “Bisa dicek sistem kami beda dari yang lain, biar untung sedikit 
yang penting barang abis, yang penting barang laku. 
Konteks Tuturan : Pedagang menuturkan tuturan tersebut dengan nada menantang. 
Tuturan (33) termasuk dalam tuturan direktif yang bersifat menantang. Pedagang 
menuturkan tuturan Pedagang menuturkan tuturan tersebut dengan nada menantang. 
Maksud tuturan tersebut yaitu pedagang menantang calon pembeli untuk mengecek dan 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab 4 maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut : 
1. Wujud tuturan direktif yang terdapat pada tindak tutur direktif yang dilakukan oleh 
pedagang pakaian kaki lima di pasar mardika Ambon adalah wujud 
menyuruh/memerintah, meminta, mengajak/mengundang, menuntut, menyarankan 
/memberi nasihat, dan menantang.  
2. Hasil penelitian menemukan tiga puluh dua wujud tuturan direktif yang terdiri dari dua 
tuturan menyuruh/memerintah, empat tuturan meminta, tujuh belas tuturan 
mengajak/mengundang, lima tuturan menyarankan atau memberi nasihat, satu tuturan 
menuntut, dan tiga tuturan menantang. 
3. Tuturan direktif yang ditemukan dituturkan oleh pedagang dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Melayu Ambon 
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 Berdasarkan hasil pembahasan yang terdapat pada analisis tindak tutur direktif yang 
dilakukan oleh pedagang pakaian kaki lima di Pasar mardika Ambon saran yang dapat 
direkomendasikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, sebagai orang 
yang bergelut dalam bidang kebahasaan, selayaknya kita harus pandai mengaplikasikan 
ilmu bahasa. Ilmu bahasa tidak hanya meliputi penelitian ketatabahasaan tetapi juga 
dapat menjangkau hal-hal yang berhubungan langsung dengan pemakaian bahasa 
seperti wujud tindak tutur direktif yang dituturkan oleh pedagang pakaian kaki lima di 
Pasar Mardika Ambon. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pedagang atau pembaca untuk 
menambah kreativitas mereka dalam menjual barang dagangan. 
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk 
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